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ABSTRACT

Most of the ruminant livestock rations in Southeast Asia come from grain crops residues. Rice straw is the main
crop residue which farmers usually store and use as ruminant feed in tropical areas especially during the long dry
season whereby natural forages are being in constraint. However, feeding rice straw does not provide adequate
nutrition for ruminants even for basic living because of its low nutritional value. The nutritional value of rice
straw is limited by low levels of intake and slow digestibility and low levels of energy, protein, minerals and
vitamins. Various types of treatments to improve the nutritional value of rice straw have been widely carried out
including physical, biological and chemical methods. One of them is the fermentation technology that can
improve the nutrition of rice straw. This review aims to describe the practical aspects of the fermentation process
based on the results of previous study on rice straw to increase its nutritional value.
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ABSTRAK

Sebagian besar ransum ternak ruminansia di Asia Tenggara berasal dari limbah tanaman bijian. Jerami padi
adalah limbah utama yang biasanya disimpan dan digunakan oleh peternak sebagai pakan ternak ruminansia di
daerah tropis saat musim kemarau panjang dimana hijauan segar sulit diperoleh. Namun demikian, pemberian
pakan jerami padi tidak memberikan nutrisi yang cukup untuk ruminansia bahkan untuk hidup pokok karena
nilai gizi yang rendah. Nilai gizi jerami padi dibatasi oleh rendahnya tingkat asupan dan lambatnya kecernaan
serta rendahnya kandungan energi, protein, mineral dan vitamin. Berbagai macam metode perlakuan telah
digunakan untuk meningkatkan nilai gizi jerami padi termasuk fisik, biologis dan kimiawi. Salah satu
diantaranya adalah teknologi fermentasi yang dapat meningkatkan nutrisi jerami padi. Ulasan ini bertujuan untuk
memaparkan aspek praktis dari proses fermentasi berdasarkan hasil hasil penelitian terdahulu tentang jerami
padi untuk meningkatkan nilai gizinya.

Kata kunci: ternak, jerami padi, ruminansia, nilai nutrisi, fermentasi

PENDAHULUAN dan digunakan sebagai kompos dari alas
kandang 36%. Lebih lanjut, hanya sekitar

Jerami padi merupakan salah satu 15% - 22% dimanfaatkan sebagai sumber

alternatif yang memiliki potensi menjadi
pakan ternak pada kondisi tertentu. Potensi

jerami padi tersebut ditunjukkan oleh
ketersediaannya  yang  melimpah  dan
sebagian besar cenderung tidak
termanfaatkan. Sayangnya, proses

pembuangan yang sering dilakukan adalah
pembakaran di lahan pertanian sehingga akan
menimbulkan pencemaan udara. Data dari
Litbang pertanian (2012) menunjukkan
bahwa  limbah  jerami yang  tidak
dimanfaatkan karena dibakar sebesar 37%

pakan ternak. Sedangkan menurut Masnun
(2014), pemanfaatan jerami padi sebagai
pakan baru mencapai 31-39%, selainnya
adalah untuk dibakar atau dikembalikan
ketanah 36-62 %, serta untuk industri 7-16%.
Pemanfaatan jerami sebagai pakan hewan
pakan memiliki kelemahan utama pada daya
cerna serta nilai gizi yang rendah. Daya cerna
yang rendah tersebut disebabkan karena
tingginya kandungan lignoselulosa, lignin
dan silika, sedangkan nilai gizi yang rendah
terutama disebabkan karena sedikitnya
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kandungan energi, protein, mineral dan
vitamin (Sarnklong et al., 2010 ; Yanuartono
et al., 2017). Meskipun demikian, kelemahan
kelemahan tersebut dapat diantisipasi melalui

berbagai metode perlakuan untuk
meningkatkan nilai gizinya. Jerami padi
dapat ditingkatkan kualitasnya melalui

berbagai macam teknologi. Sudah sejak lama
berbagai upaya telah dilakukan untuk
meningkatkan kecernaan dan pemanfaatan
residu pertanian termasuk jerami padi
(Wanapat et al, 1996). Upaya penerapan
tersebut  ditekankan pada pemanfaatan
teknologi yang bersifat praktis dan ekonomis
supaya mudah dilakukan terutama oleh
peternak skala kecil. Berbagai penelitian
tentang inovasi teknologi yang terkait dengan
pemanfaatan jerami padi sebagai sumber
pakan berserat bagi ternak ruminansia sudah
banyak dilaporkan (Kargbo et al, 2009).
Sampai saat ini, metode yang telah banyak
dilakukan untuk meningkatkan nilai nutrisi
jerami padi adalah perlakuan fisik (Missotten
et al., 2010), kimiawi (Han and Garret 1986;
Ismail et al., 2012) dan biologis (Mahesh and
Mohini 2013; Wang et al, 2016).Menurut
Van Soest (2006), metode biologis dan
kimia merupakan metode pilihan yang paling
sering digunakan.

Salah satu metode pengolahan jerami
sebagai pakan ternak yang sederhana, murah
dan dapat dilakukan adalah fermentasi. Hasil
hasil penelitian dengan menggunakan metode
fermentasi jerami padi pada umumnya
menunjukkan adanya peningkatan kualitas
nilai nutrisinya. Metode fermentasi jerami
padi telah banyak diterapkan di kelompok-
kelompok ternak oleh lembaga Pemerintah
maupun  Perguruan  Tinggi  melalui
penyuluhan dan pengabdian masyarakat.
Tulisan ini bertujuan untuk mengulas
manfaat proses fermentasi yang bertujuan
meningkatkan nilai nutrisi  jerami padi
sebagai pakan ternak ruminansia.

Limbah Jerami Padi

Jerami merupakan bagian vegetatif
berupa batang, daun, dan tangkai dari
tanaman padi dan merupakan limbah
pertanian terbesar di Indonesia (Setiarto,

2013). Produksi jerami padi bisa mencapai
12-15 ton per ha/satu kali panen atau 4-5 ton
bahan kering tergantung pada lokasi dan
varietas yang digunakan (Yunilas, 2009).
Hasil penelitian Haryanto et al. (2002)
menunjukkan bahwa produski jerami segar
setiap hektar mencapail2-15 ton/ha/musim
dan dapat menghasilkan 5-8 ton/ha setelah

melalui proses fermentasi. Ketersediaan
jerami mencapai kisaran 55 juta ton setahun
namun baru sekitar 31-32%  yang

dimanfaatkan sebagai pakan ternak (Syamsu,
2006; Setiarto, 2013). Jerami padi selain
sebagai bahan pembuatan pupuk dan sumber
pakan ternak (Pane ef al., 2014; Asmin dan
La Karimuna, 2014), melalui sentuhan
teknologi, jerami padi masih memiliki
banyak potensi bagi kehidupan masyarakat
diantaranya dapat diolah menjadi sumber
energi alternatif seperti biogas (Romli et al,
2014; Dehghani et al., 2015) maupun
bioetanol (Yoswathana ef al., 2010; Roslan et
al., 2011). Berdasarkan produksi yang
melimpah tersebut jerami padi memiliki
potensi untuk diproses guna meningkatkan
nilai manfaatnya sebagai pakan ternak.
Menurut Himmel and Picataggio
(2008), jerami padi sebagian besar tersusun
dari lignoselulosa  dan lignohemiselulosa
yang sukar dicerna oleh ternak ruminansia
serta mengandung silikat dan oksalat tinggi.
Silika dalam jumlah yang cukup tinggi
tersebut menghalangi kemampuan mikroba
rumen untuk mencernanya. Jorgensenand
Olsson (2006) menyatakan bahwa
lignoselullosa sendiri tersusun atas sellulosa
35-50%, hemisellulosa 25-30% dan lignin
25-30%. Sedangkan menurut Srithongkham
et al. (2012) jerami padi mengandung
sellulosa 30-35%, hemisellulosa 25-30%,
lignin 15-28% dan abu 4-7%. Menurut Drake
et al. (2002) jerami padi mempunyai
kandungan PK 2-7%, lignin 6-7% dan silika
12-16%. Sharma et al. (2001) dan Ganai et
al. (2006) menyatakan bahwa jerami padi
memiliki kandungan 25-45% sellulosa, 25-
30% hemisellulosa dan 10-15% lignin akan
tetapi kandungan nitrogen, vitamin dan
mineral rendah. Kandungan protein jerami
padi berada dalam kisaran 4,5-4,5%, lebih
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rendah jika dibandingkan dengan kandungan
protein rumput (5 -9%) sechingga jika
digunakan sebagai pakan ternak dalam
jangka waktu yang panjang kemungkinan
akan berdampak buruk (Martawidjaja, 2003;
Bakshi and Wadhwa, 2017).

Metode Fermentasi Jerami Padi

Menurut Iglesias et al (2014)
fermentasi  merupakan  proses  yang
memanfaatkan mikroba dengan tujuan

merubah substrat menjadi produk tertentu
seperti yang diharapkan. Menurut Chilton et
al., (2015) definisi pakan fermentasi adalah
pakan yang diberi perlakuan dengan
penambahan mikro-organisme atau enzim
sehingga terjadi perubahan biokimiawi dan
selanjutnya akan mengakibatkan perubahan
yang signifikan pada pakan. Jerami padi
tersedia hampir sepanjang tahun sehingga
dapat digunakan sebagai sumber pakan
ternak pada saat produksi melimpah. Guna
menyediakan pakan ternak secara kontinyu,
diperlukan suatu teknologi pengawetan tanpa
menurunkan kandungan nutrisinya.
Fermentasi merupakan salah satu metode
untuk meningkatkan nilai nutrisi yang sesuai
dengan karakteristik jerami padi karena
prosesnya relatif mudah serta hasilnya
bersifat palatable sehingga lebih mudah
diberikan pada ternak ruminansia (Liu et al.,
2015). Fermentasi jerami tidak hanya dapat
meningkatkan manfaatnya akan tetapi juga
mampu mengurangi polusi karena proses
pembakaran di lading sehingga diharapkan
dapat menjaga efek keseimbangan ekologis

(Baiet al, 2017). Namun demikian,
diperlukan upaya yang Dbesar untuk
meningkatkan kualitas fermentasi karena

rendahnya kandungan karbohidrat terlarut
pada jerami (Zahiroddini et al., 2004; Belal,
2013). Penambahan substrat fermentasi baik
secara langsung maupun tidak langsung
merupakan salah satu metode yang dapat
dilakukan guna meningkatkan kualitas hasil
fermentasi (Zhang et al., 2010; Malik et al.,
2015). Metode penambahan  substrat
fermentasi baik secara langsung maupun
tidak langsung sebagai wupaya untuk
meningkatkan kualitas fermentasi telah

banyak dilakukan. Salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan suatu fermentasi
adalah suhu. Pada suhu yang tepat
mikroorganisme akan dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik. Disamping itu,
fermentasi jerami padi dapat berjalan dengan
baik dalam kondisi aerob maupun anaerob
dan didominasi oleh bakteri penghasil asam
laktat yang Dbersifat fakultatif anaerob
(Mussoline et al,, 2012). Fermentasi jerami
dapat dilakukan dengan proses anaerob
memanfaatkan campuran beberapa bakteri
seperti bakteri proteolitik (Watanabe and
Hayano, 1993), lignolitik, selulolitik
(Wanapat et al., 2013; Saritha et al., 2015),
lignoselulolitik dan lipolitik (Kausar et al,
2010). Bakteri tersebut dapat dimanfaatkan
sebagai  starter inokulandan  berperan
meningkatkan nilai nutrisi jerami karena
memiliki kemampuan untuk menghasilkan
enzim laktase, selulase, maupun xilanase

yang secara  berturut-turut ~ mampu
menghidrolisis senyawa lignin, selulosa
maupun hemi selulosa yang banyak

terkandung dalam jerami padi (Howard et
al.,2003; Mishra and Pandey, 2007;
Aggarwal et al, 2017). Selain kemampuan
tersebut diatas, fermentasi mikroba juga
dapat meningkatkan palatabilitas, asupan
pakan dan kinerja ternak (Colombatto et al.,
2007; Gado et al., 2011).

Produk additive komersial yang telah
dikembangkan dan banyak digunakan untuk
proses fermentasi pada pembuatan silase
adalah lactic acid bacteria (LAB)/ bakteri
asam laktat (BAL) dan enzim selulase (Sun
et al.,2009; Napasirth et al., 2015). Bakteri
asam laktat (BAL) komersial telah lebih dari
20 tahun digunakan sebagai inokulan pada
proses fermentasi pembuatan silase dan saat
ini semakin mudah diperoleh karena makin
banyak diproduksi oleh perusahaan (Ashraf
and Smith, 2016; Yazdi et al.,, 2017). Namun
demikian kenyataan dilapangan
menunjukkan bahwa tidak semua BAL
komersial cocok digunakan di lingkungan
yang berbeda dengan asalnya (Filya dan
Sucu, 2007). Tujuan pemberian additive
BAL adalah mempercepat pembentukan
asam laktat dan asetat guna mencegah
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terbentuknya  fermentasi  yang  tidak
dikehendaki (Ennahar et al, 2003). Lebih
lanjut, produksi asam laktat menghasilkan
suasana asam di dalam lingkungan
fermentasi anaerob, nilai akhir pH sekitar 4
dan hasil fermentasi dapat disimpan dalam
waktu lama tanpa ada pembusukan. Oladosu
et al. (2016) menambahkan bahwa
penambahan bakteri asam laktat yang
tumbuh cepat ditujukan untuk mendominasi
seluruh proses fermentasi. Banyaknya bakteri
asam laktat akan membantu menghambat
pertumbuhan  bakteri  pembusuk  dan
mempertahankan kualitas massa jerami yang
difermentasi. Sebagai indikator kualitas
fermentasi jerami padi adalah tingginya
kadar asam-asam asetat, propionat, dan
butirat (Volatile Fatty Acids) (Ohmomo et
al.,2002; Hidanah et al., 2016).

Amoniasi merupakan salah satu
metode yang telah banyak diterapkan untuk
meningkatkan nilai nutrisi jerami. Amoniasi
dengan menggunakan urea dapat
meningkatkan kandungan gizi dan memiliki
kemampuan  mencerna  limbah  serat.
Ammoniasi melibatkan dapat melarutkan
hemiselulosa, silica dan  mengurangi
kandungan lignin dari dinding sel (Sheikh et
al., 2018). Hasil penelitian Hart and Wanapat
(1992) menunjukkan bahwa pemberian urea
5% dalam jerami padi dapat meningkatkan
laju partikel pakan dalam rumen, kecernaan
dan produksi VFA. Pengembangan dari
metode tersebut adalah amoniasi dan
fermentasi (amofer) yang bertujuan untuk
lebih meningkatkan nilai nutrisi jerami.
Teknik amofer memanfaatkan urea untuk
proses amoniasi dan bakteri asam laktat
(BAL) dalam proses fermentasi. Menurut
Mayulu (2014) metode amofer memiliki
kemampuan untuk memecah selulosa,
hemiselulosa dan kandungan lignin jerami
padi sehingga lebih mudah dicerna.

Kelemahan proses fermentasi adalah
tingginya tingkat kelembaban yang sering
mengakibatkan penurunan nilai gizi dan
munculnya kontaminasi aflatoksin. Jerami
padi yang digunakan sebagai pakan ternak
dapat terkontaminasi aflatoksin sehingga
menyebabkan aflatoxicosis pada sapi. Azab

et al. (2005) dalam penelitian menyatakan
adanya A. flavus pada 28% sampel jerami
padi. Sedangkan hasil penelitian Bhuiyan ef
al. (2003) menunjukkan bahwa kelembaban
tinggi pada fermentasi jerami  padi
mengakibatkan  turunnya kandungannya
nutrisi terlarut, daya cerna in vitro, degradasi
bahan kering. Kelembaban juga
mengakibatkan transmisi aflatoksin dari
jerami yang difermentasi ke dalam susu
meskipun dalam kadar yang rendah.
Perbedaan  kondisi  lingkungan, sistem
pertanian, penyimpanan dan  praktek
penanganan  jerami  padi  mendukung
pertumbuhan jamur dan pembentukan
aflatoksin ( Whitlow et al., 2002)

Dampak Fermentasi
Nutrisi Jerami
Pemberian jerami padi sebagai pakan
tunggal tidak akan pernah  mampu
menyediakan nutrien yang cukup bagi
kebutuhan ruminansia. Pada dasarnya, kunci
untuk meningkatkan nilai nutrien pada
limbah tanaman seperti jerami padi adalah
mengatasi hambatan utama pada proses
fermentasi oleh mikroba rumen. Hasil
penelitian Amin et al. (2015) menunjukkan
bahwa fermentasi jerami selama 30 jam
mampu meningkatkan kadar PK (9,31%),
kecernaan bahan kering (38,40%), dan bahan
organik (42,93%), serta menurunkan NDF
(73,45%), ADF (55,45%), selulosa (13,81%),
hemiselulosa (18,00%) dan lignin (16,77%).
Penurunan kandungan NDF jerami padi hasil
fermentasi kemungkinan diakibatkan oleh
aktifitas enzim selulase yang dihasilkan oleh
mikroba. Enzim tersebut mendegradasi,
merombak, melonggarkan serta memutuskan
ikatan lignosellulosa dan lignohemisellulosa
(Jeya, et al., 2009). Penelitian Basuni et al,
(2010) juga menunjukkan bahwa fermentasi
jerami padi dapat meningkatkan kandungan
PK menjadi 9,09% serta menurunkan serat
menjadi 18,44%. Lebih lanjut, Bansi et al.
(2012) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa fermentasi jerami padi mampu
meningkatkan  kandungan PK  menjadi
sebesar 8,79% dan menurunkan kandungan
serat kasar menjadi 39,96%. Jerami padi

terhadap Nilai
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kering dapat difermentasi dan kemudian
diolah menjadi complete feed (pakan
komplet) dengan menambahkan bekatul atau
bahan lain sehingga kadar protein mengalami
peningkaan dari 3-4% menjadi  7-8%
(Suwignyo, 2003). Hasil penelitian-penelitian
tersebut didukung oleh Mulijanti ef al. (2014)
yang menyatakan bahwa fermentasi jerami
padi mampu meningkatkan kandungan PK
menjadi 10,48% dan menurunkan serat kasar
menjadi 16,74%. Hasil penelitian Yanti et al.
(2008) menunjukkan bahwa fermentasi
dengan mikroorganisme seperti Lactobacillus
fermentum,  Bacillus  subtilis,  Bacillus
coagulant, Saccharomyces cerevisiae,
Aspergillus niger dapat meningkatkan PK
serta menurunkan nilai BK. Kemampuan
bakteri asam laktat (BAL) untuk mengubah
nitrogen non protein menjadi protein akan
mengakibatkan terjadinya peningkatan kadar
PK jerami padi fermentasi (Bureenok et
al.,2005).

Dampak Pemberian Fermentasi Jerami
Terhadap Produktivitas Ternak
Pemanfaatan jerami padi sebagai
pakan akan sangat membantu petani dalam
mengatasi masalah  kekurangan pakan
hijauan terutama pada musim kering yang
panjang, terutama bagi usaha peternakan
rakyat yang pada umumnya berskala kecil.
Banyak hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian pakan menggunakan fermentasi

jerami padi dapat meningkatkan
produktivitas  ternak  ruminansia  besar
maupun kecil. Hasil penelitian Sutama et al.
(2006) menunjukkan kambing PE yang diberi
pakan basal jerami padi fermentasi dengan
penambahan konsentrat dapat menggantikan
peran rumput segar sebagai sumber serat.
Kambing PE tersebut menunjukkan kinerja,
produksi susu, bobot lahir anak, pertumbuhan
pra-sapih dan bobot sapih yang hampir sama
dengan kambing PE yang diberi pakan
rumput segar. Penelitian dengan
menggunakan sapi bali juga menunjukkan
hasil cukup memuaskan. Hasil penelitian
(Sugama dan Budiari, 2012) menunjukkan
bahwa pakan jerami fermentasi yang
dikombinasikan dengan hijauan ditambah 1
kg dedak padi/ekor/hari serta probiotik
mampu meningkatkan pertambahan berat
badan harian sapi dara betina, body condition
score (BCS), berat lahir pedet, menurunkan
angka Service per conception (S/C) tubuh
ternak serta jika dibandingkan dengan pakan
rumput/HMT Sheikh et al. (2017) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa jerami
padi yang ditambah urea molase dapat
meningkatkan status gizi, berat badan,
konsumsi pakan domba Corriedale. Hasil
penelitian Utomo (2004) menunjukkan tidak
adanya perubahan pada produktivitas ternak
yang diberi pakan jerami padi fermentasi
dibandingkan dengan jerami padi tanpa
fermentasi.

Tabel 1. Dampak pemberian fermentasi Jerami padi terhadap produktivitas ternak

Pustaka

Peningkatan asupan pakan dan

Wanapat et al., 2013

peningkatan asupan pakan dan

Rahman et al., 2009

Peningkatan asupan bahan kering

Alam et al., 2016

Peningkatan asupan bahan kering

Naetal, 2014

Mulijanti et al., 2014

Peningkatan asupan bahan kering

Kaur et al., 2008

Jenis ternak Pakan Dampak
Holstein Jerami padi fermentasi
crossbred + konsentrat produksi susu
Sapi jantan Jerami + urea molase +
konsentrat peningkatan ADG
Domba Jerami padi fermentasi
+ urea molase
Sapi perah Jerami padi fermentasi
+ pellet alfalfa
Sapi potong jerami padi fermentasi Peningkatan ADG
+ dedak padi
Kerbau Jerami padi fermentasi
+ konsentrat
Sapi potong Hijauan +  Jerami Peningkatan ADG

Fermentasi + Mineral
blok + Konsentrat

Yusriani et al., 2015

Jurnal Sain Peternakan Indonesia 14 (1) 2019 Edisi Januari-Maret | 53



Penelitian pada domba yang diberi
pakan jerami padi fermentasi tidak
menunjukkan perbedaan ADG dan konversi
pakan dibandingkan dengan domba yang
diberi pakan rumput dan jerami padi tanpa
fermentasi. Hasil yang berbeda ditunjukkan
oleh penelitian El-Bordeny et al. (2015) yang
menyatakan bahwa domba yang diberi pakan
jerami  padi fermentasi menunjukkan
konversi pakan dan ADG yang lebih baik
dibandingkan dengan pemberian jerami padi
tanpa fermentasi. Hasil penelitian tersebut
kemungkinan disebabkan oleh respon positif
dalam pemanfaatan nutrisi, keseimbangan
nitrogen serta pertambahan bobot badan
terkait dengan pemanfaatan jerami padi
melalui proses pengolahan biologis atau
fermentasi oleh mikrorganisme tertentu
(Khattab et al. 2009; Shrivastava et al. 2012).
Lebih lanjut, selama proses fermentasi terjadi
perombakan karbohidrat terstruktur dan non
terstruktur sehingga terjadi peningkatan
kandungan protein kasar jerami padi
(Utomo, 2004).

Tabel 1  menunjukkan bahwa
penelitian yang dilakukan menggunakan
jerami padi ditambah dengan bahan pakan
lain sebagai pendukung. Jerami padi
tampaknya tidak pernah diberikan sebagai
pakan basal tunggal dalam penelitian yang
terkait dengan manfaat jerami padi, baik
yang difermentasi maupun tanpa fermentasi.
Menurut Shanahan ef al. (2004), penambahan
bahan pakan yang memiliki kualitas tinggi
seperti konsentrat dapat dilakukan untuk
mengatasi penggunaan jerami padi jika
digunakan sebagai pakan basal sehingga
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas
ternak. Kenyataan tersebut menunjukkan
masih diperlukannya penelitian yang lebih
mendalam mengenai metode pemrosesan
untuk lebih meningkatkan nilai nutrisi jerami
padi.

KESIMPULAN

Pemanfaatan jerami sebagai pakan
hewan pakan memiliki kelemahan utama
pada daya cerna serta kandungan protein
rendah yang rendah, meskipun dapat

ditingkatkan kualitasnya melalui berbagai
macam metode pengolahan. Salah satu
metode pengolahan jerami sebagai pakan
ternak yang sederhana, murah dan dapat
dilakukan adalah fermentasi. Secara umum,
fermentasi jerami padi dapat meningkatkan
nilai nutrisinya sehingga jika diberikan
sebagai pakan akan mampu meningkatkan
produktivitasnya. Metode fermentasi jerami
padi juga harus diteliti dan dievaluasi lebih
mendalam untuk mendapatkan produk yang
bebas dari bahan toksik seperti aflatoksin.
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